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<b>ABSTRAK</b><br>

Sungguh tidak disangka Komite Nasional Indonesia yang kemudian menjadi Komite Nasional Indonesia
Pusat (KNIP) yang merupakan penasehat presiden, berubah menjadi perwakilan dalam arti yang tidak sgja
membuat undang-undang melainkan juga menerima pertanggungjawaban kabinet, malah membentuk Garis
Besar Haluan Negara (GBHN) yang menurut konstitusi (UUD 1945) merupakan tugas MPR, lembaga
tertinggi negara di atas DPR .dan Presiden. Perwakilan yang terwujud dalam parlemen sepanjang tahun
1950-an, menggambarkan arti pelaksanaan demokrasi yang memungkinkan adanya perbedaan pendapat dan
peluang pembuktian kerja kabinet dengan program-program tertentu. Kehadiran dan eksistens parlemen
begitu tampil ke depan yang bukan berarti bertentangan dengan UUD Sementara, malah memperkuat sendi-
sendi demokrasi yang dapat dikembangkan dalam masyarakat. Kedudukan.dan peranan parlemen dalam
tahun 1960-an, sudah terbelenggu baik karena pembentukan pengisian dan tata tertib yang diputuskan oleh
eksekutif (baca: Presiden). Kehidupan politik yang berpusat pada pribadi Presiden mendorong keotoriterian
dalam kehidupan politik yang ada.

<br><br>

Kedudukan dan peranan parlemen sgjak tahun 1970-an berada dalam keperluan " pembangunan” yang di
pastikan arti maksud dan makna, termasuk menjadi rumusan politik, (political formula) dari rezim yang
berkuasa. Dalam pembatasan tertentu itu parlemen terperangkap pada hal-hal yang bersifat protokoler,
administratif dan birokratisas dalam lembaga terhormat itu.
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